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1. Pendahuluan 

a. Latar belakang penyakit 

Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) atau yang lebih dikenal 

dengan nama virus Corona adalah jenis baru dari Coronavirus yang menular ke manusia. 

Virus ini dapat menyerang siapa saja, mulai dari lansia (golongan usia lanjut), orang 

dewasa, anak-anak dan bayi, sampai ibu hamil dan ibu menyusui. 

Infeksi virus Corona yang disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) pertama kali 

ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular dengan 

sangat cepat dan menyebar ke hampir semua negara, termasuk Indonesia, hanya dalam 

waktu beberapa bulan. 

Hal tersebut membuat beberapa negara memberlakukan kebijakan lockdown untuk 

 mencegah virus Corona makin meluas. Di Indonesia, pemerintah menerapkan kebijakan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) untuk menekan penyebaran virus 

ini. 

Di wilayah Kab.Konawe Selatan terkait dengan penanganan covid-19 pada tahun 2019 

telah mengeluarkan Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Selatan Nomor 2 Tahun 2021 

Tentang Penanggulangan Corona Virus Disease 2019 Peraturan Daerah ini diharapkan 

menjadi landasan hukum yang kuat dan menyeluruh dalam penyelenggaraan 

penanggulangan Covid-19 di wilayah Kabupaten Konawe Selatan secara lebih terencana, 

terkoordinasi, dan terpadu. 

Jumlah penderita Covid-19 untuk wilayah Kab.Konawe Selatan tercatat enam kasus baru 

positif COVID-19. Angka itu menambah 476 kasus sebelumnya. Kasus baru tersebut 

masing-masing tiga di Kecamatan Ranomeeto, satu di Kecamatan Konda, satu di 

Kecamatan Sabulakoa dan satu di Kecamatan Lalembuu, Sedangkan total pasien yang 

telah dinyatakan sembuh 450 orang dan meninggal dunia 16 orang. (data Satuan Tugas 

COVID-19 Konsel). 

b. Tujuan 

1. Memberikan panduan bagi daerah dalam melihat situasi dan kondisi penyakit infeksi 

emerging dalam hal ini penyakit Covid-19. 

2. Dapat mengoptimalkan penyelenggaraan penanggulangan kejadian penyakit infeksi 

emerging di daerah Kabupaten Konawe Selatan.  

3. Dapat di jadikan dasar bagi daerah dalam kesiapsiagaan dan penanggulangan 

penyakit infeksi emerging ataupun penyakit yang berpotensi wabah/KLB. 

 

 

 

 

 

 

https://www.alodokter.com/alasan-mengapa-lansia-lebih-rentan-terhadap-virus-corona
https://www.alodokter.com/waspadai-infeksi-virus-corona-pada-anak
https://www.alodokter.com/lindungi-bayi-anda-dari-virus-corona
https://www.alodokter.com/infeksi-virus-corona-pada-ibu-menyusui-ini-yang-perlu-anda-ketahui
https://www.alodokter.com/memahami-istilah-lockdown-yang-mencuat-di-tengah-pandemi-virus-corona


2. Hasil Pemetaan Risiko 

a. Penilaian ancaman  

Penetapan nilai risiko ancaman Covid-19 terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi, 

S/sedang, R/rendah, dan A/abai, Untuk Kabupaten Konawe Selatan, kategori tersebut dapat 

dilihat pada tabel 1 di bawah ini:  

No. SUB KATEGORI NILAI PER KATEGORI BOBOT (B) INDEX (NXB) 

1 Risiko Penularan dari Daerah Lain RENDAH 40.00%  0.00  

2 Risiko Penularan Setempat RENDAH 60.00%  31.67  

Tabel 1. Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Ancaman Kabupaten Konawe Selatan 

Tahun 2025 

Berdasarkan hasil penilaian ancaman pada penyakit Covid-19 terdapat 0 subkategori 

pada kategori ancaman yang masuk ke dalam nilai risiko Tinggi, yaitu : 

b. Penilaian Kerentanan  

Penetapan nilai risiko Kerentanan Covid-19 terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi, 

S/sedang, R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:  

No. SUB KATEGORI NILAI PER 

KATEGORI 

BOBOT 

(B) 

INDEX 

(NXB) 

1 KARAKTERISTIK PENDUDUK RENDAH 20.00%  15.00  

2 KETAHANAN PENDUDUK TINGGI 30.00%  85.99  

3 KEWASPADAAN KAB/KOTA SEDANG 20.00%  42.86  

4 Kunjungan Penduduk Ke Negara/ Wilayah 

Berisiko 

SEDANG 30.00%  100.00  

Tabel 2. Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Kerentanan Kabupaten Konawe Selatan 

Tahun 2025  

Berdasarkan hasil penilaian kerentanan pada penyakit Covid-19 terdapat 1 subkategori 

pada kategori kerentanan yang masuk ke dalam nilai risiko Tinggi, yaitu : 

1. Subkategori KETAHANAN PENDUDUK, alasan sesuai data yang di peroleh dari 

penanggung jawab Covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 



c. Penilaian kapasitas 

Penetapan nilai risiko Kapasitas Covid-19 terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi, 

S/sedang, R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini 

No. SUB KATEGORI NILAI PER 

KATEGORI 

BOBOT 

(B) 

INDEX 

(NXB) 

1 Anggaran Kewaspadaan dan 

Penanggulangan 

RENDAH  25.00%  33.08  

2 Kesiapsiagaan Laboratorium SEDANG  8.75%  67.86  

3 Kesiapsiagaan Puskesmas TINGGI  8.75%  100.00  

4 Kesiapsiagaan Rumah Sakit TINGGI  8.75%  95.45  

5 Kesiapsiagaan Kabupaten/Kota TINGGI  8.75%  80.00  

6 Surveilans Puskesmas TINGGI  7.50%  79.00  

7 Surveilans Rumah Sakit (RS) TINGGI  7.50%  100.00  

8 Surveilans Kabupaten/Kota RENDAH  7.50%  34.07  

9 Surveilans Balai Kekarantinaan Kesehatan 

(BKK) 

SEDANG  7.50%  50.00  

10 Promosi TINGGI  10.00%  87.50  

Tabel 3. Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Kapasitas Kabupaten Konawe Selatan 

Tahun2025  

Berdasarkan hasil penilaian kapasitas pada penyakit Covid-19 terdapat 1 subkategori 

pada kategori kapasitas yang masuk ke dalam nilai risiko Rendah, yaitu : 

1. Subkategori Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangan, alasan sesuai dengan 

perhitungan dan keadaan keuangan yang ada di daerah. 

d. Karakteristik risiko (tinggi, rendah, sedang) 

Penetapan nilai karakteristik risiko penyakit Covid-19 didapatkan berdasarkan 

pertanyaan dari pengisian Tools pemetaan yang terdiri dari kategori ancaman, kerentanan, 

dan kapasitas, maka di dapatkan hasil karakteristik risiko tinggi, rendah, dan sedang. Untuk 

karakteristik resiko Kabupaten Konawe Selatan dapat di lihat pada tabel 4. 

Provinsi Sulawesi Tenggara 

Kota Konawe Selatan 

Tahun 2025 

RESUME ANALISIS RISIKO COVID-19 

KERENTANAN  52.57  

ANCAMAN  15.20  



KAPASITAS  66.81  

RISIKO 33.54 

Derajat Risiko RENDAH 

Tabel 4. Penetapan Karakteristik Risiko Covid-19 Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2025. 

Berdasarkan hasil dari pemetaan risiko Covid-19 di Kabupaten Konawe Selatan untuk 

tahun 2025, dihasilkan analisis berupa nilai ancaman sebesar 15.20 dari 100, sedangkan 

untuk kerentanan sebesar 52.57 dari 100 dan nilai untuk kapasitas sebesar 66.81 dari 100 

sehingga hasil perhitungan risiko dengan rumus Nilai Risiko = (Ancaman x Kerentanan)/ 

Kapasitas, diperoleh nilai 33.54 atau derajat risiko RENDAH 

3. Rekomendasi 

NO SUBKATEGORI REKOMENDASI PIC TIMELINE KET 

1 Kesiapsiagaan  

Puskesmas 

 

Melakukan koordinasi dengan Dinas 

 Kesehatan terkait dengan ketersediaan 

petugas puskesmas dalam melakukan  

pelayanan Kesehatan 

Kabid P2 Dinkes  

Konawe Selatan  

dan Kasei Survim 

September 2025  

  Ketersediaan alat dan bahan pemeriksaan  

Covid-19 

Kabid P2 Dinkes  

Konawe Selatan  

dan Kasei Survim 

  

 

 

Andoolo,     

 Kepala Dinas Kesehatan  

 Kab. Konawe Selatan 

 

 

 Nurlita Jaya AS, S.Sos.,M.Kes 

 NIP.  197501042004122003 



TAHAPAN MEMBUAT DOKUMEN REKOMENDASI DARI HASIL ANALISIS RISIKO 

PENYAKIT COVID-19 

Langkah pertama adalah MERUMUSKAN MASALAH 

1. MENETAPKAN SUBKATEGORI PRIORITAS 

Subkategori prioritas ditetapkan dengan langkah sebagai berikut: 

a. Memilih maksimal lima (5) subkategori pada setiap kategori kerentanan dan 

kapasitas 

b. Lima sub kategori kerentanan yang dipilih merupakan subkategori dengan nilai risiko 

kategori kerentanan tertinggi (urutan dari tertinggi: Tinggi, Sedang, Rendah, Abai) 

dan bobot tertinggi  

c. Lima sub kategori kapasitas yang dipilih merupakan subkategori dengan nilai risiko 

kategori kapasitas terendah (urutan dari terendah: Abai, Rendah, Sedang, Tinggi) 

dan bobot tertinggi 

2. Menetapkan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti 

a. Dari masing-masing lima Subkategori yang dipilih, ditetapkan masing-masing 

maksimal tiga subkategori dari setiap kategori kerentanan dan kapasitas. 

b. Pemilihan tiga subkategori berdasarkan bobot tertinggi (kerentanan) atau bobot 

terendah (kapasitas) dan/atau pertimbangan daerah masing-masing. 

c. Untuk penyakit MERS, subkategori pada kategori kerentanan tidak perlu 

ditindaklanjuti karena tindak lanjutnya akan berkaitan dengan kapasitas. 

d. Kerentanan tetap menjadi pertimbangan dalam menentukan rekomendasi. 

Tabel Isian : 

Penetapan Subkategori prioritas pada kategori kerentanan 

No Subkategori Bobot Nilai 

Risiko 

1 KETAHANAN PENDUDUK 30.00% TINGGI 

2 Kunjungan Penduduk Ke Negara/ Wilayah Berisiko 30.00% SEDANG 

3 KEWASPADAAN KAB/KOTA 20.00% SEDANG 

4 KARAKTERISTIK PENDUDUK 20.00% RENDAH 

 

 

 

 

 

 



Penetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti pada kategori kerentanan  

No Subkategori Bobot Nilai 

Risiko 

1 KETAHANAN PENDUDUK 30.00% TINGGI 

2 Kunjungan Penduduk Ke Negara/ Wilayah Berisiko 30.00% SEDANG 

3 KEWASPADAAN KAB/KOTA 20.00% SEDANG 

 

Penetapan Subkategori prioritas pada kategori kapasitas  

No Subkategori Bobot Nilai Risiko 

1 Surveilans Kabupaten/Kota 7.50% RENDAH  

2 Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangan 25.00% RENDAH  

3 Kesiapsiagaan Laboratorium 8.75% SEDANG  

4 Surveilans Balai Kekarantinaan Kesehatan (BKK) 7.50% SEDANG  

5 Kesiapsiagaan Puskesmas 8.75% TINGGI  

 

Penetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti pada kategori kapasitas  

No Subkategori Bobot Nilai Risiko 

1 Kesiapsiagaan Puskesmas 8.75% TINGGI  

2 Kesiapsiagaan Laboratorium 8.75% SEDANG  

3 Surveilans Balai Kekarantinaan Kesehatan (BKK) 7.50% SEDANG  

 

3. Menganalisis inventarisasi masalah dari setiap subkategori yang dapat 

ditindaklanjuti 

a. Memilih minimal satu pertanyaan turunan pada subkategori prioritas dengan nilai 

jawaan paling rendah/buruk  

b. Setiap pertanyaan turunan yang dipilih dibuat inventarisasi masalah melalui metode 

5M (man, method, material, money, dan machine) 

 

 

 

 

 



Kerentanan 

No Subkategori Man Method Material Money Machine 

1 KETAHANAN PENDUDUK - - - - - 

 

Kapasitas 

5. Rekomendasi 

NO SUBKATEGORI REKOMENDASI PIC TIMELINE KET 

1 Kesiapsiagaan  

Puskesmas 

 

Melakukan koordinasi dengan Dinas 

 Kesehatan terkait dengan ketersediaan 

petugas puskesmas dalam melakukan  

pelayanan Kesehatan 

Kabid P2 Dinkes  

Konawe Selatan  

dan Kasei Survim 

September 2025  

  Ketersediaan alat dan bahan pemeriksaan  

Covid-19 

   

6. Tim penyusun 

No Nama Jabatan Instansi 

1 Yuyun Nirwana Subair,S.KM.,M.Kes Kabid P2P Dinkes Kab. Konawe Selatan 

2  Kurniyati,S.KM.,M.Kes Subkoordinator Imunisasi dan  

Surveilans Kekarantinaan Kesehatan 

Dinkes Kab. Konawe Selatan 

3 Handriyanisa,S.KM.,M.Kes Programer Surveilans Dinkes Kab. Konawe Selatan 

4 Titin Adhaniar,S.KM.,M.Kes Tim Covid-19  Dinkes Kab. Konawe Selatan 

 

No Subkategori Man Method Material Money Machine 

1 

 

Kesiapsiagaan  

Puskesmas 

 

 

Hanya ada petugas yang  

tergabung di SK Tim PPI 

Pelatihan - Anggaran  

pelatihan 

- 

Perlu tambahan pelatihan TGC 

 bagi Puskesmas 

Yang belum mendapatkan pelatihan TGC 

    


